
- -- -----~ . ·-·--- -- - - -.. ·-~ ·-··~· ~ 

BAB ll 

IJJ-iCASAN TEORITIS 

Se be lum menjeJa skan landasan teor i yang di.r:akai 

dalam memba bas :pelaksanaan sistem ans.k asuh di Yayasan 

Pan ti Asuhan Pu tra .Putra .Pahl.a wan J.:BRl .Tatim di 

Surabaya ditinja u dari segi hukum Islam, rm ka terlebih 

da!lulu penulis kemuJ:.:akan definisi Yayasan Fanti Asuhan 

dan am k a suh. 

Yayasan : Badan hukum yang dikelola oleh sebuah pe -
ngurus dan didiril-;an untuk tujuan sosial, 
seperti mengusahakan layanan dan bantuan 
sekolah, rumah saki t. (Der.:artemen Pendidi­
kan dan Kebudayaan, 1991 : 1133). 

Fanti Asuban : Ru mah temIE t me me liba ra dan mera wa t ar.e_ k 
yatim atau yatim piatu dan Jain sebagainya 
( De:f8-rter:nen Pendidikan dan Kebudayaan , 
1 991 : 727 ) • 

Jadi definisi Yayasan Fanti Asu:b...an ad2lah sue. tu badan hu-

kum yang didiril<an untuk tujuan sosial selagai penyeleng-

gara pengasuhan terbadap anak yatim at.cu yatim piatu. 

Adapun pengertian ari...ak asuh yang dirreksud de lam 

pe mbar..a san ini, era t se v.a li hubungan.n.ya d eng; n program wa 

jib bel?-jar yan g ciicana ngkan oleh Presiden RI. _p2.da tang­

gal 2 Mei 1984, bertepatan dengan hari Pendidikan Nasio-

nal kita. Program tersebut di m:i ksudk3n <Jf!Fr wa rga ne EP ra 

sedikitny2 memperoleh pendidikJ.n tin c kat dasar samp'.3i ta-

UE t ba gi anak u mur 7 - 12 t:: h un. Ini sebagai realisasi 

15 
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pembukaan Undang-Undang ~asar 1945. 

Jadi, anak asuh disini ialah anak yang digolongkan dari 

keluargp. yang kurang mmpu, antara lain sebagai berikut : 

1 • .Anak ya tim a tau anak pia tu a tau ya tim pia tu yang tidak 

memiliki kemampuan ekonomi untuk bekal sekolah/belajar 

2. .P..nak dari ke luarga fakir mi skin 

3. Anak dari keluarga yang tidak memiliki tempa t tinggal 

terten tu (tuna wisma) 

4. Anak dari keluarga yang tidak mempunyai penghasilan 

tertentu (tuna karya) untuk d.apat membiayai sekolah. 

anaknya 

5 • .Anak yang tidak mempunyai ayah ibu dan keluarga dan 

belum ada orang lain yang membantu biaya untuk sekolah 

(Dr. Adrianus Khatib, MA, 1994 : 132) 

Suatu kebiasaan yang berlaku pad.a masa Jahiliyah 

( se belum Islam da tang) dan permu laan Islam, pemungu tan 

anak tel.ah banyak di temui di kalangan bangsa A-.'l'"C3.b. Pemu­

ngutan anak ini diartikan sebagai pengangka tan anak orang 

lain dengan status seperti anak kandung, maka berlakula.h 

terhadap anak i tu hukum-hukum yang berlaku a tas a:hak kan­

dung sendiri dan diresmikan di depan khala.yak rarrai, se­

ba gai tanda peresmiannya. Kebiasaan seperti ini dikenal 

cengan istila.h 11 Tatanny" dan tel.ah populer di kalangan 

ulama Fiqh Islam (selain istila.h tabanny, dalam. Fiqh Is­

lam juga dikenal istilah "Luqatha 1
:1 ). 
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~lam sejarah, Nabi Muhammad sendiri sebelum rnene-

rima kerasulannya, mem:punyai seorang anak angka t bernama 

Zaid bin Hari tsah dalam status budak hadiah dari Khadijah 

bin Khuwailid. Kemudian Nabi memerdekakannya dan diangkat 

menjadi anak angkat dan namanya diganti dengan Zaid bin 

Muhammad. JJ;i hadap:i.n kaum Quraisy Na bi Muhammad berka ta, · 

lfSa.ksikanlah olehmu bahwa Zaid kuangka t menjadi anak ang­

ka tku, dan ia rnewarisiku dan aku meva.risinya". 

Beberap:i waktu kemudian, setelah ia diutus menjadi 

Rasul, turunlah wahyu menjelaskan masalah i tu. Seperti 

f irrr.an Allah SWT da la hl Surat ( 3 3) Al Ahza b aya t 4 

~~ ,fi1(Gj.~\~.C....} .~ ~ ...y~\~ L~ 
t:('.;>-/•· ~1(.7~~.3...;J\J~A»~ {..b'-~~ 

.Artinya : 
''Dan dia tidak. menjadikan anak-anak angka tmu se­

ba gai . anak kandungmu ( sendiri). Yang demikian i tu ha -
nyalah perkataanmu di mulutmu saj_a. Dan Allah mengata­
kan yang sebenarnya dan ~ia menunjukkan jalan (yang be 
nar)" (Dep:i.rtemen Agama RI., 1989 : 666). 

Dan terdapa t pula di Q. S. ( 33) Al Ahzab aya t 5 : 

. ~ '= ~' ~) _j ~ u, ~~ ... , ; '--'·1) ~-{\_,)> ~..rJ)\ 
~r4~~~ (~·~.3 -.._J="1 i (i_'.f- t; 
_ · ,\G ~ --<J~ ~~ ~ ~\..... J~ ~ r- '4t>> f ----- ~ \ ... ... ,,, . .\ ~ 

'V ' "--<"~ .,, \ - '----A~->~ ~A__1l\ 

Artinya : 
"Panggilah mereka (ansk-ane.k anc;ka t i tu) dengan 

(mema.lcai) nama bap:ik-bapak mereka; itulah yang lebih 
adil pada sisi Allah, dan jika kaou tidak mengetahui 
bapak-bapak mereka, maka ( panggilah mereka sebagai) 
saudara-saudaramu seagama dan waula-maulamu. Dan ti<lak 
ada dosa a tasmu terhadap apa yang kamu khilaf padanya, 
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tetapi (yang ada dosanya) a}E yang disenga ja oleh :ha ti­
mu. Dan ada lah Allah Maha Penga mpun la gi Ha.ha Penya yang 
(Dep?.rtemen Agama RI., 1989 : 667). 

Bila di rm.sa Jahiliyah dan di permulaan Islam masih 

di ba wah penga suhan perseorangan, tidak seperti saa t ini 

yang sudah dapa t dikelola oleh sua tu Yayasan (Yayasan Pan­

ti Asuhan) a tau lembaga (lernbaga sosial) secara formal. 0-

leh karena itu dalam meninjau pelaksanaan sistem anak asuh 

di Yayasan Panti Asuhan tersebut menurut pandangan hukum 

Islam, penulis menggunakan landasan teori dalam bentuk mu-

1 aIT'.alah yai tu "Wakalah" dan "Luqa tha 111
• 

Sela.in itu, adanya Yayasan Panti Asuhan berkaitan 

era t dengan kevrci. jiban orang tua terhadap anaknya, maka da·­

lam hal ini penulispun akan menguraikan tentang kewajiban 

orang tua terhadap anaknya menurut hukum Islam. 

A. W.AK.ALAH I WIKALAH. 

1. Pengertian Waka lah/Wika lah 

Wakalah/Wikalah menurut pengertian etimologi ialah 

memelihara, menjaga, rrrencukupi dan menjamin atau menang 

gung (Abdulrahman Al Jaziri, 1994 : 283). 

Sedangkan Sayyid Sabiq memberikan definisi Al Waka­

lah/ Al Wika lah, dengan rm.kna "At Tafwidh 11 yai tu penyerahan 

pendelegasian; pemberian rrandat (Sayyid Sabiq, 1988 : 56). 

Pengertian Waka lah/ \'/ikalah menurut terminologi aga-
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ma (istilah syara') terda::i:at bebera::i:a pendapat para ulama 

yai tu : 

a. Ulama Madzl1...ab Maliki 

Wakalah a tau Perjanjian Mewakilkan ialah seseorang 

menggantikan keµtda orang lain dalam sua tu !1ak yang di 

milikinya dimana orang lain ini melakukan daya upaya 

se:rerti daya UJE.Ya orang yang me\ ... akilkannya dengan tan 

pa Da. tasan µ:i.da penggantian i tu dengan sesua tu setelah 

ma.ti. 

b. Ulama. Madzhab F...anafi 

Wakalah at.au Perjanjian I1ewakilkan ialah suatu praktek 

seseorang menugaskan orang lain untuk bertindak_ pada 

posisinya dalam melakukan daya u:r:a.ya yang boleh dila -

kukan yang diket.ahui, dan orang yang menugaskan i tu 

terrmsuk orang yang memiliki daya upaya. 

c. Ularna Madzhab Syafi'i 

Wakalah at.au Perjanjian Mewal<ilkan ialah sua tu pernya­

ta.an . ten tang seseorang menyerahkan suatu tugas kepada 

orang lain agar orang lain i tu melakukannya dikala se­

seorang ta.di ~asih h idup, apabila orang yang menyerah­

kan tugps ta.di merrang mempunyai hak untuk melakukannya 

dan merupakan tu gas yang bisa digantikan kepada orang 

lain. 

d. Ularr.a Madzhab Hambali 

Wakalah a tau Perjanjian Mewakilkan ialah pernya taan 
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menggantikan yang dilakukan oleh seseorang yang boleh 

melakukan daya UIBYa ker:ada orang semisalnya, yang bo­

leh melakukan daya up:i.ya terhadap hak-hak Allah dan 

hak-hak ro.anusia yang da:i:a t digantikan (Abdulrahman A.1-

jc§.z iri,~ Alih Bahasa Drs.H.Moh.Zuh:r:i, 1994 : 283-285). 

e • Sayyid Sa biq 

Dalam bukunya Fiqh Sunnah, menuliskan, yang dirraksud 

dengan Waka.lah atau Perj;:i.njian Mewakilkan ialah pelim­

:i:ahan kekuasaan oleh seseorang kep:i.da yang lain dalam -

hal-hal yang dap:i.t diwakilkan. (Sayyid Sabiq, 1988 :.56)1 

f .• Ibrahim Muhammad Al Jamal 

Dalam bukunya Fiqh Wanita, menuliskan, yang d.imaksud 

dengan Waka lah a tau mewakilkan ia lah menyerahkan hart.a 

a tau pekerjaan kep:i.da orang lain agar dijaga atau di -

kerjakan, selagi pemberi manda t i tu ma.sih hidup (Ibra­

him Muhammad Al-Jama.I, Alih Bc:hasa Anshori, 1986:508)~ 

Dari beberap:i. definisi Wal<alah atau Perjanjian M.e­

wa kilkan di a ta s, dap:i. t dia rnbil sua tu pengertian bahwa 

yang dimksud dengan Wakalah/Wikalah ialah mendelegasikan 

keJE.da seseorang atau kelompok untuk bertinfak atas nama 

yang mernberi rnanda t, dimna seseorang a 't:'J u kelompok ter­

se but rremang ma mpu dan memp11myai hak untuk mela kukan se­

gala usaha seperti usaha yang dilaku~n oleh yan g memberi 

mandat dalam hal-hal yan g daµit diwakilkan. 
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2.Iandasan Hukum Wakalah / Wikalah 

a. Al Qur'an :: 

1 ). QS. (12) Yusuf ayat 55 . \ 

------3\ U> J f')' J:_;;.~ ~~ \ _j\_; 
"' ~IA : ...;.___....> ..V.. - r. \ ' . !\i)_,~ 

~-~~­
A:rtinya : 

"Berka ta Yusuf : "Jadikanlah aku bendahara wan ne­
gara (Me sir), sesungguhnya aku adalah orang yang pan­
da i men ja ga., la gi berpen ge tahuan 11 

(:Departemen Agama RI., 1989 : 357). 

Artinya : 
1'li)an demikianlah Kami bangunkan mereka. agar mere­

ka. saling bertanya diantara mereka. sendiri. Berka talah 
salah seorang diantara mereka., "Sudah bera:r;a lamakah 
kamu berada (di sini ?)". Mereka rri.enjawab : ''Kita bera­
da (di sini) sehari a tau · setengah hari". Berka ta (yang 
lain lagi): "Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lama -
nya ka.mu berada (di sini). ~~ka suruhlah salah seorang 
diantara Ramu pergi ke kota dengan rnemba wa uang perak­
mu ini, dan hendaklah dia liha t manakah maka.nan yang 
le bih baik, rraka. hendaklah dia memba wa rm kanan i tu un­
tukmu, dan hendaklah dia berlaku lemah lembut dan ja-
nganlah seka.li-ka li menceri takan ha lmu ke:fB.da seseo -

rangpun" (De_p3.rtemen Ag:i.ma RI., 1989 : 445). 

b. Al F..adi ts 
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~u' J~J~~__)\ ; ·i~~-.J.'~ 
<.__/_.,j/ -~~ ~ J-&t~~ ~~\ 

.Artinya : (tr"'\~ .A Yi' · ~) 
"Bersumber dari .Abu Rurairah berka ta: "Rasulullah 

saw men~tus Umar untuk menarik zakat" Hadits Riwayat 
Muslim {Shahih ~·tuslim, 1993 : 156-). 

~\if~~\-~j i' J:.~J.~ ~~J~J ~ 
-- . J'~'~,;~,,.,~~u~-3 ~A1\'~ 

(j,~d,1/ -\_¥,J~ .... "~~ 0~.i..b~\.yt\ 
Artinya : ( /\VV- AY11 -ll : ~J~} 

''Dari Zaid bin Khalid dan Abu Hurairah r.a., dari · 
beliau Nabi saw, beliau bersabda: "Hai Unais bersegera 
lah kamu. untuk merneriksa ini perernpuan kalau dia meng­
aku, rraka rajamlah dia" Hadits Riwayat Bukhari (Shahih 
Bukhari, 1992 : 385). 

c. Ijma' 

a. 

b. 

c. 

Wakalah a tau Perjanjian l1ewakilkan dari kaurn rnuslimin 

sud.ah ada sejak permul2an Islam hingga sekarang. Dan 

kaurn muslimin berij)na' atas mernbolehkannya, bahkan (a­

t.as) rnensunahkann¥a, karena terrrasuk jenis ta 'awun (to 

long-rnenolong) a tas dasar keba.ikan dan taqwa dan tidak 

ada seorang ularm' pun yang melarangnya. 

3. tRukun dan Syara t Waka 1.ah/Wikalah 

Waka lah mernpunya i ernpa t ma.cam rukun, yai tu 

Orang yang rnewakilkan ( muwakkil ) 

Orang yang dijadikan wakil ( muwakkal I \'Ja kil ) 

Tu gas ya ng di WCl kilkan ( muwakkal fihi ) 
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dan Qa bu 1 ( pernya taan menerima perv.a.kilan ) 
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Adapun syarat-syara t IBkalah/Wikalah adalah seba -

gai berikut : 

a. Syara t orang yang mewakilkan ( muv.iakkil ) 

1 ) • Merdeka 

2). Pandai 

3). Dewasa 

4). Mempunyai hak melakukan apa yang diwakilkan dengan 

dirinya sendiri. 

b. Syarat orang yang me1,~akili ( muwakkal/wakil ) 

1 ) • Herdeka 

2). Pandai 

3). Dewasa 

4). Berc.kal sehat 

5). Adil 

6). Dapa t dipercaya 

7). Mempunyai kemmpuan dan mengerti tentang perjanji­

an mewa kilkan. 

c. Syara t tug:i. s yang di ..,.Jakilkan ( rnuv;akka 1 fihi ) : 

1). Harus sah menurut pandangan syara' ( bukan meru-

pakan hal yang mutah ) 

2). Diketahui dari segi manapun 

3). Memng di railiki oleh orang ya ng me\vakilkan 

4). Bisa diwakilkan, yaitu hak adami dan hak Allah 
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yang berura arna.1-aIIE.l yang murni, seperti ibadah -

ibadah rraaliyah (berkaitan dengan harta) atau iba-

dah badaniyah dan rnaaliyah. 

d. Syara t sigha t 

Dal.am sighat (i.jab dan qabul) darat berupa perbuatan 

a tau pun dengan ucapan yang menunjukkan rraksud mewakil-

kan dan tidak adanya sikap menolak dari pihak lain. 

:a. IDQATILl I l ili-LAQI.TK 

1. Pengertian Luqa tha 1 /Al-Laqi th 

Luqatha' menurut pengertian etimologi adalah Al-
J.} . ' • _:~ .. .• ; • _. ~ - - : , 

Laqith berasal dari ka ta .Al Luqth, wazannya adalah Fa 1 iil 
: 0 F ' - ' : '' . -. :__ 

yang mempunyai arti sarna dengan wazan Ismul fJfaf 'ul yai tu 

Al Malqutl1 - Al Mulqa yang berrnakna yang terlempar/hilang 

(Syeikh .Ali Ahmad Al X-urjawi, 1992 : 404 ). 

Sedanglr..an pengertian Luqa tha 1 /Al-Laqi th cnenurut 

terminologi agarra (istilah syara ') adalah anak kecil yang 

belum l:eligh, yang di te.rnukan di jalan a tau sesat di jalan 

dan tidak diketahui keluarganya (Sayyid Sabiq, 1988 : 82) 

Abu Bakar Jabir El Jaziri dalam ki tabnya i1inhajul 

Muslim, menya takan Al-Laqi th ia lah seorang anak yang di -

temukan di sua tu tem:r;a t, yang tidak diketahui keturunan -

nya dan tid2k seorang pun meng2kuinya (Abu Bakar Jabir El 

.Iaziri, .Alih Bahasa Prof.Dr.H.Rahrmt J3jatnik:l, 1991: 134) 
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Syeikh Ali Ahmad Al J _urjawi dalam ki tabnya Tarja -

rrah Falsafah dan Hikrnah Hukum Islam, definisi Al-Laqith 

ialah sebutan anak kecil yang dipungut dan diangka t menu­

rut kebiasaan (Syeikh Ali Ah:r.ad Al Jurj_awi, 1992 : 404). 

Minan Zuhri da lam ki ta bnya Syari 'at Islam, yang di 

rnaksud Al-Iaqith ialah anak kecil yang hilang yang tidak 

diketahui siapa r-enanggung jawabnya a tau anak kecil yang 

tida~ ada penanggung jawabnya baik dari orang tua kandung 

a tau sanak keral:lat yang lain (Minan Zuhri, 1985: 249). 

Sedangkan definisi Luqa tha' menurut Syeikh Muham -

mad Yusuf Qardhawi dalam ki tabnya Halal dan Haram dalam 

Islam adalah pemungutan seorang anak kecil yatim atau men 

dafa t di ja lan, kernudian dijadikan sebagai anaknya sen­

diri l:laik tentang kasihnya, perneliharaa nnya maupun pendi-
---

d ika nnya, diasuhnya, diberinya rrekan, diberinya pakaian, 

diajar dan diajak bergaul seperti anaknya sendiri. Tetapi 

bedanya, dia tidak dinasabkan pada dirinya dan tidak di­

perlakukan padanya hak-hak anak seperti ana k kandung sen­

diri (Syeikh Muhammad Yusuf Qardhawi, 1990: 311). 

'Drs. Kurnial Ilahi, MA. dalam rmkalahnya yang ber­

judul Hukum Anak Pungut dalarn Islam menyebutkan bahwa, 

yang dirmksud dengan anak pungut Canak asuh) ialah !:Jeng-

arnbil ari-ak orang lain untuk diasuh dan dididik dengan pe-

nuh perh?_ tian dan kasih s2yang, dan diperla kukan seperti 

anak sendiri tan:ra memberi status anak ~:a ndung kepadanya. 

(JDJrs. Kurnial Ilahi, MA., 1994: 117). 
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2. Landa san. Hukum Luqa tha '/Al-I.a qi th 

a. Al Qur'an: 

1). QS. (5) Al r,,..aidah ay2 t 2 

~~~ ~u~~ __ fi.:_;~~_,~~ ... 
J...\l'._j' J..W~~..!f 0~~~ ; r:)~" . 

.... : ;;~\21. ~~~ ..>,.,~ 
Artinya : • ""' 

"Dan tolong-menolonglah kar:uu dalam (mengerjakan) 
keba jikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu ke­
~da Allah sesungguhnya Allah arra t bera t siksa-Nya 11 • 

(:filepartemen Agama RI. , 1989 : 156 - 1 57). 

2). QS. (5) Al Maidah ayat 32 

~-~\, _ __.\_j\~\U '6~~l~~ 
tr : ;i>5W' _ 

Artinya : 
''Dan barang siar;a yang mernelihara kehidupan se-

orang manusia, rra 'Y.a seolah-012.h dia te lah memelihara \.._ 
kehiduJ:Eln manusia semuanya 11 (Departernen Agama RI., 
1989 : 164). 

3). Q.S. (49) Al Ruiurat ayat 10 

f._,.;' ~ \y0.--•. A · .. ~'0~;.1'U' 
'·:0~'- .j~ _)~t\__)j\~I~ 

Artinya : 
"Sesungguhnya orang-orang mu 'mn adalah bersauda­

ra karena i tu damaikanlah antara kedua saudaramu dan 
bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat rahmat". 
(Departemen Aga rra RI. , 1 989 : 846). 
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J:: jJ.. A)j\j' ~"0 cU\G~~ y'-iu\_:r-
tt .~ :;~, -~ 

Artinya : · \"' -
"Dan rnereka bertanya ke:p3.damu ten tang anak ya tim, 

ka takanlah, "Mengurus urusan mereka secara pa tut ada lah • 
baik, dan jika kamu rnenggpuli mereka, rmka rrereka ada­
lah saudaramu dan Allah mengetahui siapa yang rnembuat 
kerusa kan dari yang m::ngadakan kebaikan. Dan jika lau. 
Allah menghendaki, niscaya Dia daJEt rrendatangkan ke­
sulitan kepadamu .• Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
l'<T.aha Bijaksana" (De:r:arternen Agaim RI., 1989 : 53). 

5). QS. (76) Al Insaan e.yat 8 

~~~~..AL_,~,0~N~ 
.A .. i.}\.____>»~' - ~~~ ~ j 

Artinya : 
"Dan mereka memberika.n mkanan yang disukainya 

kep:tda orang miskin, anak yatim dan orang yang di-
ta wan 11 (LeparteIIEn Aga rre RI. , 1989 : 1 004). 

b. AlHadits 
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Artinya : 
"Bersumber dari Abu Hura irah, dia berka ta Rasu -

lullah saw bersabda : "Seorang muslim i tu saudara rnus­
lim la innya. Dia tidak boleh menganiaya, mengacuhkan 
dan menghinanya. Taqwa itu berada di sini, sambil 
menunjuk ke dadanya sebanyak tiga ka li. "Cukuplah di- • 
anggap jaha t seseorang yang menghina sauaaranya sesama 
muslim. Sesam muslimatas muslim lainnya itu haram 
darahnya, hartanya, dan kehormatannya" Hadits Riwayat 
Muslim (Shahih Muslim, 1993 : 491 ). 

~\ l-.;> U\__)~-> __)\l, ·. ~ .__su> ~ U' J-t-
4-"! 0-..f-'ll ~ u~\( u,,._;}\y.~' ~ ~ 4 
Artinya : ~''u - (D'\b: ~ ~'1\' ~) 

"Bers umber dari Abu Musa r .a., dia berka ta Rasu -
lullah saw bersabda: "Seorang mukmin terhadap mukmin 
yang lain adalah seperti sebuah bangunan dirrana . seba­
gian menguatkan sebagian yang lainnya" Hadits Riwayat 
Muslim (Shahih Muslim, 1993 : 513). 

u,~~.j____j\; ._ J~ _:"J\'.)\,. ~ ~' ~ 
'----'ClP-~ J~ _JU-~~~~~~ 
~4ff~~~~,L~\~·~~ 

~~ ~ ~./- ( C, • .t...'\'\t _j A) 
Artinya : \ Or:..~ • .l'J '(''-"""'" 

''Bersumber dari Anas bin i1:llik r.a., dia berka ta 
"Rasulullah saw bersabda: "Barangsiai:a yang memelibara 
dua anak gpdis kecil (ITEmbelanjai dan mendidiknya se­
perti anak sendiri) samJ:E.i keduanya dewasa, rraka aku 
akan datang bersam-sam dengan dia J:E.da hari kiarrat 
ke lak;-seraya be lia u !lEriggenggamkan jari-jarinya" Ha­
d its Riwaya t Muslim ( Shahih Muslim, 1993 : 557). 
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Artinya : 
"Dari Sahl~ yaitu Ibnu Sa'ad As-Sa'idi r.a., bah­

wa Nabi saw telah bersabda: 11 Saya dan orang yang rneng­
asuh anak ya tim seperti dua ini ( jari) di surga-beliau 
mengacungkan dua jari belia u yai tu tengah dan yang me­
ngiri ibu jari ( jari telunjuk dan j_ari tengah) 11 Hadi ts 
Riwayat Abi Daud (Sunan Abi Daud, 1993: 365). 

3. Hal-ha 1 yang berhubungpn dengan Luqa tha 1 

1. Anak asuh dan orang tua asuh 

Berdasarkan definisi Luqatha' dari segi terminolo-

gi agarm. di a tas, rm.ka dalam hal ini dibutuhkan dua pihak 

yai tu anak asuh (anak yang di temukan/Al-Laqi th) dan orang 

yang menemukan (orang tua asuh/Al Multaqith). Agar lebih 

j e las, penu lis ura ikan sa tu per sa tu. 

a). Anak. As uh 

Beberapa ularm. menerangkan bahwa anak yang dapa.1 

diasuh dan dididik adalah : 

1). Anak kecil yang belum ba ligh/belum dewasa. 

2). Ditemukan di suatu. tempat (di jalan/sesat di jalan). 

3). Tidak diketahui ke luarganya /ke turunannya 

4). Tidak seorang pun mengakuinya/tidak diketahui siapa 

penanggung jawabnya baik dari orang tua kandung atau 

sa r.ia k kera bat ya ng la in • 

b). Orang Tua Asuh 

Orang yang rnempunyai hak untuk mengasuh dan men-

didik anak asuh adalah orang yang menemukannya pertama, 

jika ia : 
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1). Baligh. 

2). Merdeka. 

3). Adil. 

4). Da:r;a t dipercaya daIL berbudi Iuhur 

5). Isl.am, orang kafir tidak boleh diserahi IIEmelihara 

anak. 

30 

6). f'Bmpu mendidik/cerdik, hamba biasa d.an hamba mukatab 

tidak bisa meniadi penemu. 

Dr. Adrianus Khatib, MA., dalam rrakalahnya yang 

berjudul Kedudukan Anak Asuh Di tinj_au dari Hukum Islam, 

menerangkan bahwa orang tua asuh ada lah bersifa t per orang 

an, keluarga, msyaraka t yang bertindak selaku orang tua 

a tau wali dari ana.k yang kurang rrampu seperti yang terse­

but di atas, dengan memberikan bantuan biaya pendidikan, 

yang telah di tetapkan, baik jumlahnya, IIE. upun sarana be­

lajarnya, agar mereka darat mengikuti pendidikan p:i.da 

lemba ga pendidikan tingl<".a t dasar sa mµi. i selesai. 

Pada hakeka tnya semua orang yang mampu diharapkan ber­

sedia rrenjadi orang tua asuh. Menurutnya, syara t - syarat 

orang tua asuh adalah : 

1 ). Tidak mempunyai kecenderungan a tau tendensi ap:i.pun 

untuk kepentingan diri sendiri atau golongan baik se-

cara polotis maupun sosial kecuali rasa 

keikhlasan dan kasih sayang .. 

kemanusiaan 

2). Orang tua asuh dal.am memberikan bantua n tidak atas 
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nama. ja ba tan yang di::i;:angkunya 

3). Sanggup memberikan bantuan sedikitnya untuk seorang 

anak dala.m masa be la jar sediki tnya sa tu tahun. 

(Dr. Adrianus Khatib, MA., 1994: 133). 

2. Pemberian nafkah keJBda anak asuh 

Mahmud Sya 1 tut da lam ki ta bnya .Al Fa ta wa menye but­

kan bahwa, pengg.mbila.n anak asuh yang diperintahkan ada­

la.h yang memberikan penekanan dalam segi kecintaan, pem­

berian mfkah~ pendidikan dan pelayamn segala kebutuhan­

nya (Il'rs. Kurnial Ilahi, HA., 1994 : 117). 

Dala rn hal ini, tentulah tidak terleµoi.s dari penyediaan 

harta sebagai salah satu sarana mewujudkan kesejahteraan 

anak asuh. 

Kekayaan tidak menjadi syara t ba gi orang yang me­

nemukan. Demikian pula pembiayaan 'oagi orang yang di temu­

kan tidak harus di tanggung oleh orang yang menemukannya. 

Dan jika ia (orang yang menemukan) telah mengeluarkan 

biaya, rmka ia tidak bisa mena gihnya ( Ibnu Rusyd, Alih Ba 

basa M.A • .Abdurrahrran dan H. Haris .Abdullah, 1990 : 390). 

Orang yang menemukan berke~ajiban memberinya naf­

kah, j ika ia memiliki harta. Aµi. bi la ia tida k memiliki 

harta, maka untuk nafkah ana k asuh terse but diambil dari 

Baitul Mal. Karena Baitul Mal dipersiapkan untuk memenuhi 

kebutuhan kaum muslir.'.lin. Jika hal itu tidak memungkinkan 
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rra.ka bagi orang yang menget.ahui hal ikhwalnya, berke-.,.:ajjb 

an memberinya naf~h karena ha 1 ini berarti usaha penye-

lama tan diri dari kebinasaan. Dan ia tidak boleh menuntut 

ganti rugi dari Bai tul Mal, kecuali jika hakim mengizin­

kan hal i tu. Apa.bi la tidak, maka pemberian nafkahnya di­

anggap sumb2ngan darinya (Sayyid Sabiq, 1988 : 82). 

~~~J· w·~'~0Y·'-.>~0':\:Y' 
\,,.__j~_).'(Y.vl'L>\.....oj j 'J>~ ~ ~ )0\~ 

r:>~ ~~~~·~1\·. ~~,·J~~~ 
----~--:~\).' ~ \_; rl~ I ,l, _, _ ~~ ~~ , d ~ 

.. tA o: \V~ ._ Jl\...:l.t.J\ .. \'f ~\ 
Artinya : ' 

''Bersumber dari Ibnu Syihab, dari Sunain Abu Ja­
milah-seorang laki-laki dari :Bani Sulaim, sesungguhnya 
dia menemukan seseorang yang terbuang pa.da zaman Kha-
lifah Umar bin Al Khatt.ab. Urrar bin Al Khatt.ab lalu 
berka ta: "Pergi1ah, orang yang kamu temukan ini ber-
sta tus merdeka dan kamu ada1ah wa1a 'nya. Sedangkan 
nafkahnya biarlah menjadi tanggungf3.nku" Hadi ts Riwaya t 
Imam Halik (Al Imm Malik, 1992 : 395). 

Orang yang berhuat baik akan dibalas dengf3.n baik 

pula .. Orang tua asuh telah mengortankan sebagian hartanya 

untuk menolong sesama ranusia yang lerrah ekonor:iinya, se-

hingga anak a tau cucu mereka da pat melangsungkan pendidik 

annya. Sikap tulus dan dermawannya adalah sue.tu sil<:ap 

yang terpuji dan ::r;:e. tut .di teladani. Allah akan memberikan 

im"balan, sei:;erti dalam firrran-Nye. QS. (2) Al Baqarah :261 
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. \e- ?"' ~~\ ~ j ~~~0~0~~"---'~ 
~ ..___/-..• .. \' "' 
-~~~ \(j~\.·.AL\~'- '4~~\ ~ . ~ ~-·.. . . . ~ \. . ..,,_ " 

~~' : 6fo.' .. ~~ ~tL\)~ .. \ .':~~ ~-.;> ~\~ ~ 
Artinya : 

11 Perumµrnia.an (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang 
-orang yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah 
seruJB dengan sebutir benih yang menun;i_ukkan tujuh bu­
tir, JBda tiap-tiap butir: seratus biji. Allah melir.at 
g:i.ndakan (ganjaran) bagi sia_f0. yang :Dia kehendaki. Dan 
Allah Maha Luas (Karunia-Nya) l.a~i r-'1'.aha Mengetahui". 
(Dep:i.rtemen Agama RI., 1989 : 65). 

Pengertian menafkan hart.a di ja lan Allah ini, me-

liputi belanja untuk kepentingan jihad, pembangunan per-

guruan, rumah sakit, usaha penyelidikan dan lain-lain, 

termasuk menyumbangkan harta un:tuk anak ya tim/anak asuh. 

(Dr. Adrianus Kbatib, NA., 1994 : 144). 

C. KEWAJIBAN ORANG TUA TERHADAE .AN.A.KEYA MENURII.T ISLAM 

Anak merupakan rahma t karunia dari Allah SWT, juga 

meruJBkan armnat dari-Nya yang di titipkan kepada orang 

tuanya. Sebagai amnat, anak harus dijaga, diasuh, di-

bimbing dan diarahka.n selaras dengan ap:i. yang diamana t­

kan-1\ya. 

Anak dilahirkan da lam keadaan fi trah, dibekali 

pendengaran, pen gliha tan dan kata hati sebagai modal yang 

harus dikembangkan dan diara hkan kep:i.da ma.rtaba t ITE.nusia 

yang mulia. Oleh kare:na itu, jika ayah ibu dalam mengasuh 

dan membimbingnya dibia sakan keba ikan, ma.ka jadilah ia 
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baik dan berbahagia dunia dan akhirat. Sebali1mya bila 

dibiarkan dalam kejelekan, rraka akan sesa t dan rusaklah 

ia. H2,sulullah saw bersabcia : 

~0'__\~j ___)\..;: ~~ 0~ ~': ·v~~'LY­
~~~0'!) ~Yo~~ 'fa;~~' 
0~~ ~~~b ~'.!>~~~u. o~j)\ 

~~',/ - (t>l>"t~ \~~~,:~) 
Artinya : 

11".Bersumber dari .Abu Hura irah; sesungguhnya dia 
pernah berka ta: "Setiap am k i tu dilahi::tkan_ da lam 
keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah yang membua tnya 
rnenjadi Yahudi, Hasrani mupun Ma~usi" Hadi ts Riwayat 
Muslim ( Sbahih Muslim, 1993 : 587). 

Muhammad '.Ali Qu.thb dalam bukunya Sang Anak dalam 

Naungpn Islam menerangkan bahwa : 

"Prinsipn:ya fi trah mnusia menuntut pembebasan dari 
kemusrikan dan. akiba t-akiba tnya yang da pat menyeret 
manusia kep:i.da penyim:p3.n§:ln wa tak dan penyeleweng:in 
serta kesesa tan di da lam berfikir dan berencana 11 ( 'Ali 
Quthb, Alih lla.basa Bahrun Abu furar Ihsan, 1993 : 48). 

Dalam Syari 'at I.slam, p:i.da dasarnya tu§:ls dan ke­

wa jiban orang tua adalah merealisasi dari Firrm.n Allah : 
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.Artinya : 
"Hai orang-orang yang berimn, peliharalah dirimu 

dan keluargp mu dari api neraka yang ba.han mkarnya 
adalah mnusia dan batu; penjaganya mlaikat-rm.laikat 
yang kasar, yang keras, yang tidak rnendurhakai Allah 
terhadap apa yang di:r;erintah~n-N;ya kepada _ rnereka dan 
seJalu mengerjakan a}E yang d1~r1ntahkan-Nya" (Depar­
temen Agarna RI., 1989 : 951). 

Menja ga diri dan ke luarga dari siksa api neraka 

adalah dengan j~lan memberikan pengajaran dan pendi-

dikan daIL menurnbuh kem"tangkan rnereka dengan akhlak 

yang utarna dan rnenunjukan rnereka ke arah hal-hal yang 

rnanfaat dan yang dapat membahagiakan mereka. 

Menurut Prof. Dr. S.C. Utarni .Munandar dalam arti-

nya yang berjudul Hubungan Isteri, Suami dan Anak dalam 

Keluarga, rnenerangkan bahwa, secara umum orang tua mern-

punyai tiga peranan terhadap anak : 

1 • Perawa tan fisik ana k, agar ana k tumbuh berkembang de-

ngan sehat. 

2. Proses sosialisasi anak, agar anak be la jar menyesuai­

kan diri terhada p lingkungannya. 

3. Kesejahteraan psikologis dan emosional dari anak. 

(Uta mi Munandar, 1993 : 12 4) 

Sedangkan menurut Adrianus Khatib, selain memenuhi 

kebutuhan fisik-jasrrani barus .. pula membimbing anaknya de-

ngan baik dalam bidang : 

1. Tarbiya tul Jism, yakni segala rupa pendidikan yang me­

nyuburkan dan menyeha u·.an tubuh anak agar mampu meng-
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badapi segala bentuk kesukaran yang ad.a dalam I_Jerjalan 

an hidupnya menuju alam kesempurnaan (akhirat) 

2. Tarbiyatul Aqli, yaitu segala rura pendidikan dan pela 

jaran yang da:r:a t mencerdaskan akal dan pikiran anak. 

3. Tarbiyatul Ruh, yaitu segpla rura pendidikan dan pela-

jaran, baik yang bersifa t praktis rra.upun teori tis yang 

darat memperbalus budi dan meninggikan perangai 

(Dr. Adrianus Khatib, MA., 1994 : 141). 

Disinilah letak pera.nan orang tua yang harus sela­

lu rnengawasi anaknya sejak per i!!ulaan tumbuhnya. Orang tua 

tidak dibenarkan menyerahY.a.n urusan pe:neliharaan anaknya 

terrna suk penyusuannya, keIBda orang yang rusak akhlaknya. 

Allah SWT berfirIIEn dalam QS. (2) Al Baqarah ay2_t 233 : 

0. ~\( ~y>-u-b~~~,~~~~~\~ 
w j .> ~ !) .}-\,~_~J>-~ -~\__;p _,J ~ 0 0' .'.) J 1 

~,..~ .. ·~' .. ~~~~ ~..9-'"-''~~b 
Artinya : 

"Para ibu hendaklah menyusukan anak-a!l2knya selarm 
dua tahun penuh, yaitu h:i.gl yang l:ngin menyempurnakan 
penyusuan. Dan kevia jTban ayah memberi rnakan dan pa­
kaian kepada r:ara ibu dengan cara yang ma 'ruf" (Depar­
temen Aga n:a RI. , 1 9 39 : 57). 

Dari a.ya t Al Qur'an di atas, dapa.t diambil penger -

tian bahwa ayah dan ibu rnernpunyai kev.iajiban yang besar 

terhadap anak-anaknya. Kewajiban itu bukan hanya sernata 

ma ta memenuhi kebutuhan materia 1, seperti sandang, !Xlng;g.n 

dan perurnahan. Tetapi lebih dari itu orang tua juga 
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mempunyai kewal)..ban un:tuk menyempurnakan. kebutuhan peda­

gogisnya, antara Jain beru:i;:a kasih sayang, J:?erba tian juga 

pendidikan dan utamanya pendidikan agamci.. 

Oleh karena itu, kedua orang tualah yang berkewa­

j.iban mendidik dan membimbing anak-anaknya agar menjadi 

rranusia yang berima.n, beragama dan bahagia dunia dan 

akhira t. 
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